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ABSTRAK 

Abstrak: Keragaman budaya Indonesia tidak hanya suku bangsa, bahasa, kesenian, agama, pakaian 

adat, rumah adat dan juga alat musik. Di Indonesia juga dapat ditemui berbagai macam jenis makanan 

dan kue tradisional yang mempunyai nama, ciri dan rasa yang berbeda-beda di setiap daerah. Kue 

tradisional merupakan salah satu yang sering dijadikan sebagai buah tangan setiap kali kita hendak 

berkunjung ke suatu daerah. Wajit merupakan salah satu jenis kue tradisional yang berbahan dasar 

beras ketan. Desa Sumurgede yang menjadi daerah pengabdian kami masih banyak dijumpai pohon 

dan buah kawista. Tujuan pengabdian adalah untuk melakukan program pelatihan pengolahan kue 

tradisional wajit kawista untuk meningkatkan ekonomi keluarga di Desa Sumurgede. Metode 

pelaksanaan pengabdian yakni dengan 3 tahapan yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap 

evaluasi. Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan terlihat bahwa pengabdian masyarakat berupa 

pelatihan pembuatan wajit kawista ini adalah sebagai upaya untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat khususnya ibu-ibu rumah tangga di Kp. Puloboyo Rw 06 Desa Sumurgede Kecamatan 

Cilamaya Kulon Kabupaten Karawang. Pemanfaatan buah kawista yang diolah menjadi wajit 

diharapkan mampu meningkatkan perekonomian di Kampung Puloboyo Desa Sumurgede Kecamatan 

Cilamaya Kulon Kabupaten Karawang. Kegiatan pelatihan pengolahan makan tradisional berupa wajit 

kawista bertujuan untuk memaksimalkan potensi ibu rumah tangga dalam memperoleh penghasilan 

tambahan juga mendukung keuangan keluarga. Dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga. 

Kata Kunci: Pelatihan, Kue Tradisional, Ekonomi Keluarga, Wajit Kawista.  

Abstract: Indonesia's cultural diversity is not only ethnic, language, art, religion, traditional clothing, 

traditional houses and also musical instruments. In Indonesia you can also find various types of 

traditional food and cakes which have different names, characteristics and flavors in each region. 

Traditional cake is one that is often used as a souvenir every time we want to visit an area. Wajit is a 

type of traditional cake made from sticky rice. Sumurgede Village, which is our service area, still has 

many kawista trees and fruit. The aim of the service is to carry out a training program for processing 

traditional wajit kawista cakes to improve the family economy in Sumurgede Village. The method for 

implementing service is in 3 stages, namely the preparation stage, implementation stage and 

evaluation stage. Based on the results of the implementation of the activity, it can be seen that 

community service in the form of training in making wajit kawista is an effort to improve the welfare 

of the community, especially housewives in Puloboyo Rw 06 Sumurgede Village, Cilamaya Kulon 

District, Karawang Regency. The use of kawista fruit which is processed into wajit is expected to be 

able to improve the economy in Puloboyo Village, Sumurgede Village, Cilamaya Kulon District, 

Karawang Regency. The traditional food processing training activity in the form of wajit kawista aims 

to maximize the potential of housewives in earning additional income as well as supporting family 

finances. And improve the economic welfare of the family. 
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A. LATAR BELAKANG 

Kue tradisional Indonesia ialah kue yang terbuat dari bahan-bahan yang berasal 

darikekayaan alam yang ada di Indonesia, dengan teknik alat dan penyajian yang 
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istimewa dan khas. Sedangkan pengertian dari kue ialah hasil pengolahan dari suatu 

adonan atau bahan yang mengandung tepung atau bahan bertepung yang dicampur 

bersama bahan lainnya, seperti pemberian rasa, warna, bahan cari dan lainnya. 

Di Indonesia, kue dapat dikonsumsi sebagai makanan selingan pada suatu hidangan 

pesta atau selametan, rapat, seminar atau snack box untuk berbagai keperluan sebagai 

pengiring minum teh disajikan untuk tamu atau sebagai bekal ke kantor atau ke sekolah. 

Indonesia terdiri atas berbagai suku bangsa yang memiliki berbagai macam makanan 

khas, termasuk kue. Kue-kue di Indonesia memilik rasa dan bentuk yang khas sesuai 

dengan daerah asalnya. Misalnya, kue bika ambon dari Medan, kerak telor dari Betawi 

(Jakarta), dan bolu koja dari Palembang. 

Kue yang dapat ditemui diberbagai daerah di Indonesia yaitu kue wajit, kue wajit 

yang berbahan dasar ketan mempunyai nama yang berbeda-beda disetiap daerah, namun 

bentuk dan rasa yang sama, di Jawa Barat namanya wajit, sedangkan di Sumatra 

namanya pulut, dan di Palembang namanya galenak. Kue khas Indonesia mempunyai 

tradisi yang panjang. Kue khas ini bisa dikatakan memiliki filosofi tersendiri mulai dari 

tampilannya, bahan-bahannya, hingga momen-momen unik yang membutuhkan 

keberadaannya. Ibaratnya, setiap kue memiliki “cerita” yang memiliki arti lebih dari 

sekedar rasa di lidah. Kue-kue tradisional mempunyai fungsi untuk mendekatkan 

keluarga. Secangkir teh dan sepiring kue-kue di acara kumpul keluarga sudah menjadi 

bagian tak terpisahkan dari budaya Indonesia dan menjadi bagian dari tradisi (Muzakki, 

2020). 

Buah Kawista (Limonia Acidissima syn. Feronia limonia) merupakan kerabat dekat 

tanaman maja dan masih termasuk dalam keluarga jeruk (Rutaceae). Meski tanaman 

berbahan buah ini kini banyak ditanam di beberapa daerah, namun sudah jarang 

ditemukan. Kawista relatif tahan terhadap kondisi buruk (tanah kering atau asin) dan 

tahan penyakit. Asalnya dari India bagian selatan hingga Asia Tenggara dan Jawa. 

Buah Kawista juga mempunyai beberafa khasiat yaitu meredakan diare, 

mengendalikan gula darah, bersifat antioksidan, menurunkan tekanan darah, 

menurunkan deman dan nyeri, menjaga kesehatan, dan mengatasi sembelit. Buah 

kawista yang kami jumpai di kampung Puloboyo Desa Sumurgede Kecamatan 

Cilamaya Kulon Kabupaten Karawang. 

Potensi mitra dalam industri kecil kreatif yang menghasilkan kue tradisional wajit 

kawista untuk meningkatkan ekonomi keluarga di Desa Sumurgede. Usaha di bidang 

produksi makanan adalah salah satu jenis bisnis yang memiliki prospek yang cerah dan 

selalu diminati oleh masyarakat. Faktor ini menjadi pendorong utama untuk 

perkembangan cepat industri kuliner, terutama dengan memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi dalam sistem pemasaran dan penjualan produk. 

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan sektor penting dalam 

perekonomian suatu negara dan memiliki peran yang signifikan dalam menciptakan 

lapangan kerja, menggerakkan pertumbuhan ekonomi serta meningkatkan kesejahteraan 

Masyarakat. Menurut (Arifudin, 2020) bahwa Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

adalah bisnis yang memiliki skala kecil atau menengah dalam hal jumlah karyawan, 

omset dan aset. 

Usaha Mikro, Kecil dan menengah merupakan salah satu dari sekian banyak 

kegiatan yang dapat dimanfaatkan dan diberdayakan. Dengan pemberdayaan UMKM 

dapat membantu Masyarakat untuk meningkatkan pendapatan dan mengurangi 
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pengangguran. Upaya mendorong dan memotivasi masyarakat untuk menumbuhkan 

kesadaran masyarakat bahwa banyak potensi yang dapat digali dan dikembangkan 

(Agustin dan Ulya, 2022). Secara umum UMKM merupakan kegiatan usaha yang dapat 

memperluas kesempatan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi yang luas kepada 

masyarakat serta dapat berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan 

masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, serta berperan dalam mewujudkan 

stabilitas nasional (Sedyastuti, 2018). 

Pendampingan yang dilakukan oleh tim mahasiswa dan dosen dalam pengembangan 

usaha industri kecil kreatif adalah implementasi manajemen usaha yang mungkin belum 

dimanfaatkan oleh ibu-ibu rumah tangga. Tim pelaksana Program Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) hadir untuk memberikan motivasi dan dukungan kepada ibu-ibu ini 

agar mereka dapat melakukan kegiatan yang memberikan manfaat, seperti pelatihan 

dalam pengolahan kue tradisional wajit kawista dengan berbagai varian rasa yang lezat, 

serta pengemasan produk yang menarik. 

Menurut (Surya, 2023) pemberdayaan masyarakat ialah upaya memberikan daya 

kepada masyarakat agar mau dan mampu melakukan aktifitas positif yang bermanfaat 

bagi mereka. Sejalan dengan itu, menurut Endah dalam (Mayasari, 2023) bahwa 

pemberdayaan masyarakat intinya membangkitkan potensi yang ada dalam diri individu 

atau kelompok dengan memberikan dorongan, memberikan kesadaran akan potensi 

yang dimiliki orang atau kelompok tersebut dengan tujuan pemberdayaan mengarah 

kepada keadaan capaian atau yang ingin dihasilkan ke arah perubahan masyarakat yang 

berdaya guna dan memiliki kemampuan dalam merubah dan memperbaiki kehidupan 

sosial ekonomi masyarakatnya. 

Demikian pula, ibu-ibu yang memiliki minat dalam pembuatan kue dan 

berkeinginan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarganya juga akan mendapat 

manfaat dari pendampingan ini. Mereka seringkali menghadapi kendala dalam 

menentukan harga jual yang sesuai karena kurangnya branding dan kemasan produk 

yang standar. Selain itu, mereka belum memiliki pemahaman yang cukup tentang aspek 

pemasaran, penjualan, dan pemberian merek pada produk mereka. Pendampingan ini 

akan membantu mereka mengatasi hambatan-hambatan tersebut dan meningkatkan 

potensi usaha mereka. 

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh mitra adalah rendahnya tingkat 

penjualan produk camilan. Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap hal ini adalah 

penggunaan kemasan produk yang sederhana, terutama berupa plastik polos, yang 

belum memberikan tampilan yang menarik bagi calon pembeli. 

Inovasi menurut (Ardiansyah, 2020) adalah penerapan secara praktis ide kreatif. 

Inovasi dapat diwujudkan dengan adanya kreativitas yang cukup tinggi. Kreativitas 

adalah kemampuan untuk menerapkan sesuatu yang baru ke dalam kehidupan kita. 

Sedangkan menurut Hartini dalam (Sofyan, 2020) bahwa semakin tinggi inovasi produk 

dan inovasi proses, maka semakin tinggi pula kualitas produk. 

Desain kemasan dan logo kemasan dapat menjadi daya tarik iklan, dan brand 

awareness terhadap keputusan pembelian (Aria dkk, 2021). Media promosi produk yang 

akan dipasarkan dapat digunakan dengan melakukan pengembangan desain kemasan 

dengan tampilan yang menarik (Sidhiantari dkk, 2020). Industri kecil membutuhkan 

persiapan dalam menerapkan penggunaan teknologi informasi untuk mengoptimalkan 
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proses produksi dalam memasuki era industri 4.0 pada kondisi saat ini (Sari & Santoso., 

2019).  

Pemasaran dengan menggunakan media sosial membutuhkan foto produk sebagai 

tampilan yang dipublikasikan sehingga konsumen dapat melihat tampilan bentuk 

produk yang akan dijual. Dalam upaya untuk melakukan penyesuaian dengan sistem 

digitalisasi menggunakan internet, sehingga diperlukan pemberdayaan pelaku usaha 

industri kecil untuk menerapkan teknologi informasi komunikasi dalam sistem 

pemasaran produk agar dapat menjakau konsumen secara luas (Arief dkk, 2019). 

Perencanaan pemasaran digital sebagai media promosi produk untuk meraih konsumen 

global (Yogaswara dkk, 2021). 

Meski demikian, tim PkM juga menjelaskan kepada peserta pelatihan mengenai 

prospek usahanya. Menurut Kotler dalam (Hadiansah, 2021) bahwa inti dari pemasaran 

adalah mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan manusia dan sosial. Sehingga lebih 

lanjut ditegaskan bahwa pemasaran adalah suatu fungsi organisasi dan serangkaian 

proses untuk menciptakan, mengkomunikasikan, dan memberikan nilai kepada 

pelanggan dan untuk mengelola hubungan pelanggan dengan cara yang 

mengguntungkan organisasi dan pemangku kepentingannya. Sebagai langkah awal, 

produk wajit kawista ini dipasarkan pada kegiatan bazar KKN Mahasiswa STIT 

Rakeyan Santang. 

Untuk menunjang pemasaran di butuhkan pengemasan yang menarik para 

pelanggan. Yang bertujuan untuk menarik para konsumen yang tertarik pada produk 

yang di jual dan dapat meningkatkan harga jual, karna produk yang di jual juga haruslah 

memuaskan konsumen (Triharyanto, 2017). Maka dari itu, menurut (Tanjung, 2020) 

bahwa sangat dibutuhkan dorongan dan pendampingan untuk pengemasan produk 

(packaging) dan pemasaran. Para pelaku bisnis, kini tidak lagi hanya melakukan inovasi 

pada bagian inti produk mereka saja, namun sekarang para produsen juga kini telah 

melakukan inovasi terhadap kemasan produk mereka. Hal ini dialakukan karena para 

produsen telah menyadari bahwa kemasan merupakan salah satu komponen yang 

penting baik untuk meningkatkan penjualan dan juga untuk menunjukkan citra 

perusahaan (corporate image) maupun citra merek (brand image) mereka, karena 

kemasan merupakan hal yang pertama kali disentuh atau dilihat oleh konsumen dalam 

memilih suatu produk, jika kemasannya bagus dan menarik, tentu konsumen akan 

mendekat, meraih serta melihat dengan lebih dekat dan detail produk yang sedang 

ditawarkan. Menurut (Shavab, 2021) bahwa kemasan yang baik dan menarik dapat 

menciptakan dorongan untuk membeli.  

Berdasarkan beberapa pengertian kemasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa 

kemasan adalah wadah produk yang dibuat atau di desain dengan system terpadu untuk 

melindungi, mengawetkan, dan menyiapkan produk untuk pengangkutan dengan 

penampilan fisik yang menarik seperti warna, bentuk, label, dan bahan yang digunakan. 

Perbaikan pada kemasan ini diharapkan dapat meningkatkan daya jual produk dalam 

rangka meningkatkan ekonomi masyarakat secara khusus ekonomi keluarga. 

Menurut Widodo dalam (Athik Hidayatul Ummah, 2021) bahwa pelatihan 

merupakan serangkaian aktivitas individu dalam meningkatkan keahlian dan 

pengetahuan secara sistematis sehingga mampu memiliki kinerja yang profesional di 

bidangnya. Pelatihan adalah proses pembelajaran yang memungkinkan pegawai 

melaksanakan pekerjaan yang sekarang sesuai dengan standar. Menurut Rachmawati 
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dalam (Bairizki, 2021), pelatihan merupakan wadah lingkungan bagi karyawan, di mana 

mereka memperoleh atau mempelajari sikap, kemampuan, keahlian, pengetahuan, dan 

perilaku spesifik yang berkaitan dengan pekerjaan. Menurut Rivai dan Sagala dikutip 

(Silaen, 2021), pelatihan adalah proses secara sistematis mengubah tingkah laku 

pegawai untuk mencapai tujuan organisasi. Pelatihan berkaitan dengan keahlian dan 

kemampuan pegawai untuk melaksanakan pekerjaan saat ini. Dari beberapa pengertian 

diatas, pelatihan adalah sebuah proses untuk meningkatkan kompetensi karyawan dan 

dapat melatih kemampuan, keterampilan, keahilan dan pengetahuan karyawan guna 

melaksanakan pekerjaan secara efektifvitas dan efisien untuk mencapai tujuan di suatu 

perusahaan. 

Perkembangan teknologi dan informasi juga sangat berpengaruh pada kegiatan 

pemasaran dalam bidang apapun (Nasser, 2021). Pemasaran dahulu yang masih 

tradisonal yang mengedepankan ruang beralih dengan pemasaran digital (digital 

marketing) dengan menggunakan aplikasi. Hal ini disebabakan oleh beberapa faktor 

salah satunya yaitu kecanggihan teknologi dan pergeseran gaya hidup masyarakat. 

Kemudahan pemasaran dengan aplikasi digital membuat semuanya menjadi mudah dan 

tidak terbatas ruang dan waktu. Salah satu permasalahan yang terjadi dengan Digital 

Marketing ini yaitu kesiapan masyarakat dalam perubahan hal ini. Masih banyak 

masyarakat yang belum siap dan memanfaatkan Digital Marketing ini. 

Rusmanto dalam (Labetubun, 2021) bahwa Digital Marketing merupkan promosi 

produk atau merk melalui satu atau lebih bentuk media elektronik. Digital Marketing 

sering di sebut juga Online Marketing, Web Marketing atau Internet Marketing. 

Menurut Yunus dalam (Fasa, 2020) bahwa Digital Marketing (Pemasaran Digital) yaitu 

kegiatan pemasaran yang memanfaatkan media digital untuk berkomunikasi dengan 

pelanggan atau calon pelanggan. Media digital dapat beragam, disesuaikan dengan 

kepentingan pemasar (Siregar, 2021).   

Ada dua istilah dalam kosakata ekonomi keluarga, yaitu ekonomi dan keluarga. 

Perekonomian didefinisikan sebagai tindakan setiap orang, baik secara individu maupun 

kolektif, dalam rangka mencapai kebutuhan dasar mereka. Keluarga adalah kelompok 

orang yang berbagi hubungan sosiobiologis melalui pernikahan, kelahiran, atau adopsi, 

tetapi tidak hidup bersama dan yang menyatukan sumber daya mereka (secara kolektif) 

untuk mencapai tujuan bersama (Doriza, 2015).  

Gunartin dalam (Sudirman, 2020) bahwa ekonomi keluarga merupakan salah satu 

disiplin ilmu ekonomi yang menitikberatkan pada unit ekonomi terkecil dan 

keterlibatannya dalam perjuangan mengangkat manusia dari kemiskinan. Selain itu, 

menurut (Arifudin, 2019) bahwa ekonomi keluarga memiliki dampak yang signifikan 

terhadap kemampuan anggota keluarga untuk memenuhi kebutuhan mereka secara 

berkelanjutan, yang merupakan pertumbuhan ekonomi keluarga. Menurut (Tanjung, 

2019) bahwa untuk mencapai kedudukan yang stabil dalam perekonomian keluarga, 

harus dilakukan upaya untuk terus meningkatkan pendapatan dan memanfaatkannya 

seefisien mungkin untuk memenuhi kebutuhan, dengan menyisakan sebagian surplus 

untuk ditabung dan investasi secara berkelanjutan. 

Doriza dikutip (Arifudin, 2018) bahwa keluarga harus memiliki pilihan 

kesejahteraan yang berbeda untuk meningkatkan kesejahteraan. Tanpa adanya sumber 

daya keluarga tidak akan dapat berjalan dan mungkin setiap anggota akan menderita 

kehancuran. Atau jika tidak hancur, anggota keluarga akan bergabung dengan rumah 
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tangga lain yang mempunyai sumber daya lebih. Gunartin dikutip (Damayanti, 2020) 

bahwa peningkatan ekonomi keluarga dapat diwujudkan apabila: 1) Anggota keluarga 

memiliki kesadaran yang mendorong pencapaian peningkatan ekonomi, 2) Semua 

anggota keluarga memilikki perilaku jujur, berkomitmen, terbuka, disiplin, dan 

bertanggung jawab serta mampu bekerja sama untuk satu tujuan yang meningkatkan 

ekonomi keluarga, 3) Memberdayakan kemampuan atau potensi yang dimiliki keluarga 

dengan harapan dapat meningkatkan pendapatan, 4) Memanfaatkan alokasi sumber daya 

ekonomi dalam keluarga sesuai dengan kebutuhan, bukan keingina, serta 5) Setiap 

anggota keluarga berkomitmen untuk mempertahankan pengaruh sebanyak mungkin 

terhadap ekonomi keluarga. 

Soerjono dalam (Fikriyah, 2022) pengertian kalimat “status ekonomi keluarga” 

Status berarti keadaan atau kedudukan (orang, badan) dalam berhubungan dengan 

masyarakat di sekelililingnya. Ekonomi berarti urusan keuangan rumah tangga 

(organisasi, negara) di masyarakat istilah ekonomi biasanya berhubungan dengan 

permasalahan kaya dan miskin, keluarga berarti ibu bapak dan anak-anaknya satuan 

kekerabatan yang mendasar dalam masyarakat. Status sosial pada ekonomi keluarga ini 

pada setiap lingkungan masyarakat dengan sengaja atau tidak sengaja terbentuk dengan 

sendirinya (Ulfah, 2011) dalam kontek ini mengutip keterangan Aris toteles: “Bahwa di 

dalam tiap-tiap negara terdapat tiga unsur, yaitu mereka yang kaya sekali, mereka yang 

melarat dan mereka yang ada di tengah-tengahnya”. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu adanya pendampingan usaha 

terutama dalam memberikan informasi tentang pelatihan pengolahan kue tradisional 

wajit kawista untuk meningkatkan ekonomi keluarga di Desa Sumurgede. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan program pengabdian yang dilakukan dalam pelatihan 

pengolahan kue tradisional wajit kawista untuk meningkatkan ekonomi keluarga di 

Desa Sumurgede yang dilakukan dengan beberapa tahapan pelaksanaan program. 

Menurut (Arifudin, 2023) bahwa pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan dalam 

rangka memberikan rekomendasi perbaikan pada mitra pengabdian masyarakat. Adapun 

tahapan pelaksanaan program pengabdian masyarakat yaitu sebagai berikut: 

Tahapan Persiapan 

Pada  tahapan  ini  menurut  (Haris, 2023) bahwa dalam rangka  mempersiapkan  

seluruh kegiatan  dari  pengabdian  kepada  masyarakat. Pada tahap ini ada beberapa hal 

yang dilakukan,  diantaranya: (a) melakukan  koordinasi internal:  kegiatan  ini  

dilakukan  oleh  tim  guna  membahas  tentang  perencanaan  secara  konseptual  dan 

operasional; (b) koordinasi secara eksternal: kegiatan ini dilakukan dengan pihak 

sekolah mitra terkait; (c) penyusunan instrumen kegiatan pengabdian seperti, presensi, 

PPT, media diskusi dan sebagainya; dan (d) persiapan mengenai tempat / lokasi 

kegiatan, dokumentasi dan persiapan teknis lainnya. 

Tahap Pelaksanaan  

Pada  tahapan  ini menurut (Fitria, 2020) bahwa  seluruh  aktifitas-aktifitas  dari  

pengabdian masyarakat sesuai dengan tahapan awal. Ini  merupakan  tahap  training  

atau  pelatihan  yang dilaksanakan  dengan  mencangkup  hal-hal  berikut: (a) Focus  
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Group  Discussion (FGD); (b) Pelatihan dengan role play; (c) pendampingan penerapan 

program. 

Tahap Evaluasi 

Pada  tahap  ini menurut (Tanjung, 2023) bahwa  merupakan  tahapan  dalam  

rangka  menilai sejauh mana pelaksanaan pengabdian dan indikator ketercapaian 

kegiatan yang  dirasakan oleh  masyarakat.  Tahap ketiga ini merupakan tahap tindak 

lanjut, meliputi: (a) evaluasi serta refleksi terhadap program; (b)  pengembangan  modul 

proyek;  dan  (c)  tindak  lanjut  berupa  pendampingan  dan  layanan terpadu. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Tim KKN ini terdiri dari satu orang Dosen Pembimbing Lapangan dan 

empat orang mahasiswa STIT Rakeyan Santang yang telah melaksanakan kegiatan 

KKN dengan lancar dan sukses. Adapun latar belakang di laksanakannya kegiatan 

pelatihan pembuatan kue tradisional “wajit kawista” di Kp. Puloboyo Desa Sumurgede 

Kec. Cilamaya Kulon. Menjadi salah satu Desa yang dijadikan tempat untuk 

melaksanakan kegiatan pengabdian, selain sebagai Tri Dharma Perguruan Tinggi oleh 

tim pengabdi juga menilai potensi yang ada di daerah tersebut masih banyaknya pohon 

kawista. Buah kawista yang termasuk buah yang sulit untuk di jumpai, menjadikan 

potensi untuk di olah menjadi kue tradisional wajit kawista . 

Tim KKN STIT Rakeyan Santang mencoba melakukan pelatihan pembuatan wajit 

kawista sebagai alternatif untuk meningkatkan ekonomi keluarga di desa Sumurgede. 

Kue wajit kawista ini tidak terlalu sulit untuk dibuat, karna bahan utamanya yaitu 

kawista dan disana tidaklah mendapatkan buah kawista, bahan campurannya pun sangat 

mudah di dapatkan, bahkan bisa di dapat di warung terdekat. Usaha ini pun bisa di jual 

di pasar dan bisa juga lewat penjualan secara online (Rosalina, 2021). Pelatihan 

pembuatan wajit kawista ini diperuntukan untuk masyarakat Kp. Puloboyo, bekal 

pelatihan pembuatan kue ini diharapkan bisa meningkatkan perekonomian keluarga 

desa Sumurgede. 

Desa sumurgede yang sebagaian besar penduduknya bermata pencarian sebagai 

petani dan berkebun juga nelayan, namun hasil kebun tersebut tidak banyak yang diolah. 

Tetapi banyak yang langsng dijual tidak dicoba untuk di olah. Adapun hasil perkebunan 

di Desa Sumurgede berupa, pisang, singkong, kawista, terong dan lainnya. Oleh sebab 

itu kami tim pengabdian kepada masyarakat memanfaatkan buah kawista untuk di olah 

menjadi makanan tradisional wajit kawista. Sasaran utamanya yaitu ibu-ibu Kp. 

Puloboyo desa Sunurgede  ibu rumah tangga dan juga ibu-ibu PKK. Yang hadir pada 

pelatihan pembuatan wajit kawista ada 30 peserta. Pelatihan wajit kawista ini tidak 

memakan banyak biaya besar dan bisa dikatakan tergolong murah dan sederhana 

(Yuliati & Hadiyati., 2018). 

Menurut Gagne dalam (Ulfah, 2023) bahwa hasil kegiatan yang dilakukan pada 

penelitian  merupakan hasil kegiatan yang komplek, hasil belajar merupakan kapabilitas, 

setelah belajar siswa memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai. Timbulnya 

kapabilitas tersebut adalah simulasi yang berasal dari lingkungan dan proses kognitif 

yang dilakukan oleh siswa (pelajar). Sesuai dengan kegiatan pengabdian yang berjudul 

“pelatihan pengolahan kue tradisional wajit kawista untuk meningkatkan ekonomi 

keluarga di Desa Sumurgede”. 
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Kegiatan pendampingan pada membangun ekonomi keluarga melalui program 

pelatihan pengolahan kue tradisional wajit kawista untuk meningkatkan ekonomi 

keluarga di Desa Sumurgede yang dilakukan dengan beberapa tahapan pelaksanaan 

program, yaitu sebagai berikut: 

Tahap Persiapan  

Pelaksanaan kegiatan KKN ini dilakukan sebelum kegiatan dilaksanakan. 

Terselenggaranya kegiatan ini tidak terlepas dari bantuan Pemerintah setempat dan 

dukungan dari ibu-ibu PKK jugs antusiasme warga yang mendukung setiap program 

kerja yang sudah di buat. Dan program kerja ini juga selalu diawasi dan didampingi 

oleh DPL kampus STIT Rakeyan Santang Karawang. Kegiatang diawali dengan 

menyesuaikan jadwal pelaksanaan kegiatan yang sudah direncanakan sebelumnya, 

sedangkan untuk empat pelaksanaan kegiatan pelatihan terleatk di kediaman Ibu Karmi 

selaku pemilik usaha wajit Kawista. 

 
Gambar 1.1 Tahap Persiapan PKM 

 

Perencanaan dalam sebuah program menentukan keberhasilan dari sebuah program 

(Arifudin, 2021). Oleh karenanya, sangat penting direncanakan secara komprehensif 

pada pelatihan menciptakan peluang ekonomi mikro dari kerajinan bros kain perca di 

Desa Karangmulya mengikuti langkah berikut ini: 1) Melakukan diskusi dengan 

masyarakat pada lokasi pengabdian untuk membahas masalah yang akan dipecahkan, 2) 

Mengkaji kegiatan yang akan diberikan pada pengabdian ini, 3) Menentukan pokok 

bahasan yang akan diajarkan, 3) Mempersiapkan perangkat pembelajaran, yakni 

Rencana Pembelajaran, serta 4) Membuat format observasi untuk melihat bagaimana 

kondisi belajar mengajar di masyarakat. 

Motivasi belajar merupakan faktor psikologis yang sangat besar pengaruhnya 

dalam melakukan aktivitas belajar, karena belajar itu tidak akan terjadi tanpa ada 

motivasi (Arifudin, 2022). Jadi, subjek belajar yang mengalami proses belajar, supaya 

berhasil perlu memperhatikan dan selalu mengembangkan motivasi dalam dirinya, 

sehingga antara tujuan dan harapan dapat tercapai secara maksimal, karena motivasi 

merupakan pendorong untuk melakukan suatu aktivitas.  

Ada dua faktor yang mempengaruhi motivasi, Sardiman sebagaimana dikutip 

(Supriani, 2020) mengemukakan yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. 1) Motivasi 

intrinsik, yaitu motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsi tidak perlu dirangsang 

dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan 
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sesuatu, serta 2) Motivasi ekstrinsik, yaitu motif-motif yang aktif dan berfungsi karena 

adanya ransangan dari luar.  

Menurut Dimiyanti sebagaimana dikutip (Ulfah, 2023) mengemukakan bahwa 

motivasi belajar penting bagi siswa karena 1) Menyadarkan kedudukan pada awal 

belajar, proses, dan hasil akhir, 2) Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar 

yang dibandingkan dengan teman sebaya, 3) Mengarahkan kegiatan belajar, 4) 

Membesarkan semangat belajar, serta 5) Menyadarkan tentang adanya perjalanan 

belajar dan kemudian belajar.  

Keinginan untuk melakukan aktivitas belajar sangat penting dimiliki oleh setiap 

orang, karena tanpa motivasi belajar mustahil seorang hendaknya memiliki perencanaan 

dalam melakukan aktivitas belajar agar aktivitas belajarnya terarah secara baik. 

Sehingga pengabdian direncanakan sedemikian rupa agar tercapai sesuai tujuan 

program. 

Tahap Pelaksanaan  

Adapun tahap pelaksanaan kegiatan pelatihan pembuatan wajit kawista dikelopokan 

menjadi 2 : tahap pertama survey  dan tahap ini memerlukan waktu kurang lebih 3 hari. 

Hari pertama yaitu identitikasi lingkungan, hari kedua meminta izin kepada kepala 

dusun, hari ketiga meminta bantuan kepada ibu-ibu PKK dan warga sekitar untuk 

membantu mensukseskan kegiatan KKN yang dilaksanakan oleh kampus STIT Rakeyan 

Santan Karawang, dan merencanakan waktu yang tepat untuk di adakan kegiatan 

pelatihan agar tidak mengganggu waktu ibu-ibu yang menjadi peserta di Kp. Puloboyo 

Desa Sumurgede. 

Tahap pelaksanaan kegiatan dilaksanakan selama satu hari yaitu di hari Sabtu, 09 

September 2023, kegiatan berupa menyediakan alat dan bahan, proses pembuatan, tanya 

jawab dan terakhir diskusi kegiatan yang telah di laksanakan. Adapun peserta pelatihan 

diikuti oelh 30 orang peserta. Berikut beberapa gambar kegiatan pelatihan pembuatan 

wajit kawista bersama ibu-ibu.  

 

 
Gambar 1.2 Tahap Pelaksanaan PKM 

 

Menurut Darmawan dalam (Mardizal, 2023) mengemukakan bahwa pada tahap 

pelaksanaan sangat penting untuk melakukan semuanya sesuai dengan perencanaan 

yang telah dibuat, agar dapat sesuai dengan tujuan dari sebuah program. Pelaksanaan 

perlu dilakukan serinci mungkin agar tidak ada hal yang terlewat dari program yang 

dibuat. 
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Djamarah sebagaimana dikutip (Ulfah, 2022) mengemukakan bahwa prestasi 

belajar adalah hasil yang diproses, yang diperoleh berupa kesan-kesan yang 

mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil aktivitas belajarnya. Secara 

operasional tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 

mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan 

atau sesuai dengan petunjuk yang diberikan. Lebih lanjut menurut (Ulfah, 2019) bahwa 

hasil belajar dimaksudkan untuk mengukur keberhasilan pembelajaran berkaitan dengan 

aspek-aspek kognitif dan aspek psikomotorik.  

Hasil belajar dapat diketahui dengan jalan melakukan pengukuran yang dikenal 

dengan istilah pengukuran hasil belajar. Arikunto sebagaimana dikutip (Hanafiah, 2022) 

mengemukakan bahwa pengukuran hasil belajar ialah suatu tindakan atau kegiatan 

untuk melihat sejauh mana tujuan-tujuan instruksional dapat dicapai atau dikuasai oleh 

siswa setelah menempuh pengalaman belajarnya (proses belajar mengajar), termasuk 

pada kegiatan literasi pada masyarakat ini. 

Pembelajaran dilaksanakan melalui pendekatan tematik. Untuk memperoleh hasil 

belajar yang optimal, tim PKM dituntut memilih metode yang tepat sehingga dapat 

membangkitkan motivasi belajar peserta agar tujuan pembelajaran dapat dicapai sesuai 

dengan kompetensi yang diharapkan (Mawati, 2023). Menurut (Ulfah, 2020) bahwa 

Guru diharapkan menggunakan multi metode dan berbagai model dan strategi 

pembelajaran secara bervariasi, misalnya ceramah, diskusi, kerja kelompok, 

demonstrasi dan lain-lain. 

Sebagaimana dipahami bahwa setiap media pengajaran memiliki keampuhan 

masing-masing, maka diharapkan kepada guru agar menentukan pilihannya sesuai 

dengan kebutuhan pada saat pertemuan. Menurut (Ulfah, 2021) bahwa hal ini 

dimaksudkan agar penggunaan media tidak menjadi penghalang proses belajar mengajar 

khususnya yang akan guru lakukan, yakni alat bantu yang dapat 

mempercepat/mempermudah pencapaian tujuan pengajaran. 

Secara umum, manfaat media dalam pembelajaran adalah memperlancar interaksi 

antara guru dengan siswa sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan efisien 

(Apiyani, 2022). Akan tetapi, lebih lanjut Anderson dalam (Rahman, 2021) 

mengemukakan secara khusus dan rinci ada beberapa manfaat media seperti yang 

dikemukakan beberapa manfaat media dalam pembelajaran sebagai berikut: a) 

Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan, b) Proses pembelajaran menjadi 

lebih jelas dan menarik, c) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, d) Efisiensi 

dalam waktu dan tenaga, e) Meningkatkan kualitas belajar siswa, f) Media 

memungkinkan proses belajar dapat dilakukan kapan dan dimana saja, g) Media dapat 

menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses belajar siswa, serta h) 

Mengubah peran guru kearah yang lebih positif dan produktif. 

Yunus sebagaimana dikutip (Sulaeman, 2022) mengemukakan bahwa ada beberapa 

hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media pendidikan seperti tujuan yang 

ingin dicapai, ketepatgunaan materi media, keadaan peserta didik, ketersediaan media, 

mutu teknis dari media, serta biaya yang dibutuhkan dalam pembuatan dan penggunaan 

media. Lebih lanjut Anderson dalam (VF Musyadad, 2022) mengemukakan bahwa tiga 

pertimbangan kelayakan yang dapat dipakai pengajar untuk memilih media 

pembelajaran adalah sebagai berikut: a) Kelayakan praktis, seperti : Keakraban pengajar 

dengan media yang akan digunakan, ketersediaan media di lingkungan belajar setempat, 
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ketersediaan waktu untuk mempersiapkan, dan ketersediaan sarana untuk fasilitas 

pendukungnya, b) Kelayakan tehnis seperti: relevan dengan tujuan yang ingin dicapai 

(kualitas pesan atau kurikuler), dan merangsang terjadinya proses belajar-mengajar, 

serta c) Kelayakan biaya biasanya faktor kelayakan biaya baru ditinjau bila memenuhi 

persyaratan tehnis lebih dari satu, yaitu apakah biaya yang dikeluarkan seimbang 

dengan manfaat yang akan diperoleh.  

Tahap Evaluasi 

Menurut (Hasbi, 2021) mengemukakan bahwa peran evaluasi sangat penting dalam 

rangka melihat sejauhmana keberhasilan dari sebuah program serta langkah perbaikan 

ke depan. 

 
Gambar 1.3 Tahap Evaluasi 

 

Secara umum, kelebihan literasi kegiatan pendidikan masyarakat dalam 

pembelajaran khususnya dalam memotivasi belajar peserta lebih meningkatkan interaksi 

antara tim PKM dan peserta dalam pembelajaran (Ulfah, 2019). Sementara itu, menurut 

(Hoerudin, 2023) mengemukakan bahwa kelebihan yang lain sebagai berikut: a) Mudah 

digunakan oleh siswa, b) Mudah diingat siswa karena ukurannya besar serta memiliki 

variasi warna yang bermacam-macam, c) Mudah dipindah-pindahkan, d) Bisa 

digunakan kapan dan di manapun, e) Siswa yang lebih banyak aktif dalam penggunaan 

media ini, f) Pembelajaran lebih berkualitas karena membangkitkan rasa ingin tahu 

siswa, g) Pembelajaran lebih sistematis dan terstruktrur, serta h) Tidak membuat siswa 

menjadi bosan karena mengandung unsur permainan. 

Kegiatan ini terlaksana dengan baik tentunya dengan pengorganisasian yang telah 

direncanakan sebelumnya. Terdapat bagian-bagian dalam kepanitiaan kegiatan 

pengabdian masyarakat dan pihak- pihak pada bagian-bagian tersebut berfungsi dengan 

baik. Hal ini sejalan dengan  (Fitria, 2023) bahwa pelaksanaan program dapat terlaksana 

dengan baik dengan menggunakan pendekatan manajemen.  

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil kegiatan KKN di Desa Sumurgede Kec. Cilamaya Kulon bahwa dalam 

kegiatan pelatihan pembuatan wajit kawista dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) 

Potensi hasil pertanian berupa kawista yang ada di Kp. Puloboyo, menjadikan peluang 

untuk dapat memanfaatkan buah kawista yang bisa di olah dan di jadikan wajit kawista, 

2) Ketahanan pangan keluarga, pentingnya menggali potensi sumber daya pertanian 
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agar diolah menjadi makanan siap saji dan kue tradisional yang mempunyai nilai jual 

tinggi. Melalui praktek pembuatan kue tradisional memberikan nilai tambah bagi ibu-

ibu Kp. puloboyo membuat hasil olahan dari bahan yang tersedia menjadi lebih variatif, 

dan meningkatkan penjualan, 3) Adanya perhatian dari pemerintah kabupaten, 

kecamatan dan desa memberikan kegiatan penguatan pembuatan makanan olahan 

tradisional dengan sentuhan teknologi dan sentuhan resep yang variatif sehingga 

mempunyai nilai jual tinggi dan menjadi sentra industri pangan tradisional, serta 4) 

Adanya keinginan ibu-ibu dan warga lainnya untuk mengikuti pelatihan pembuatan 

wajit kawista, yang diharapkan bisa meningkatkan perekonomian di Kp. Puloboyo Desa 

Sumurge, Kec. Cilamaya Kulon. 

Untuk kedepannya pengemasan dan pemasaran di harapkan terus menggunakan 

packaging yang menarik, karena sekarang ini perkembangan teknologi sudah lebih 

meluas lagi. Dan dengan pembekalan pendampingan yang sudah di lakukan akan 

menjadikan usaha wajit kawista diharapkan akan lebih sukses lagi. 
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